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    Buku "Bedah Determinan Matriks:  Soal dan 
Pembahasan Lengkap" mengajak pembaca untuk 
memahami secara mendalam konsep dan aplikasi dari 
determinan matriks. Buku ini dirancang khusus untuk 
memenuhi kebutuhan mahasiswa, akademisi, dan siapa 
pun yang tertarik memperdalam pemahaman mereka 
tentang aljabar linear.Dalam buku ini, pembaca akan 
dibimbing melalui serangkaian soal-soal yang dirancang 
untuk menguji pemahaman mereka tentang determinan 
matriks. Soal-soal tersebut mencakup berbagai tingkat 
kesulitan, dari yang dasar hingga kompleks, sehingga 
pembaca dapat mengasah kemampuan mereka secara 
bertahap.Setiap soal disertai dengan pembahasan yang 
komprehensif dan terperinci. Pembahasan tersebut tidak 
hanya menjelaskan langkah-langkah penyelesaian, tetapi 
juga memberikan wawasan mendalam mengenai konsep-
konsep teoritis yang mendasarinya. Ini memungkinkan 
pembaca untuk t idak hanya menguasai  teknik 
penyelesaian soal, tetapi juga memahami mengapa dan 
bagaimana konsep-konsep tersebut bekerja.
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 Buku “Bedah Determinan Matriks : Soal dan Pembahasan 

Super Lengkap” mengajak pembaca untuk memahami secara 

mendalam konsep dan aplikasi dari determinan matriks. Buku ini 

dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa, akademisi, 

dan siapa pun yang tertarik memperdalam pemahaman mereka 

tentang aljabar linear. 

 Dalam buku ini, pembaca akan dibimbing melalui 

serangkaian soal-soal yang dirancang untuk menguji pemahaman 

mereka tentang determinan matriks. Soal-soal tersebut mencakup 

berbagai Tingkat kesulitan, dari yang dasar hingga kompleks, 

sehingga pembaca dapat mengasah kemampuan mereka secara 

bertahap. Setiap soal disertai dengan pembahasan yang terperinci dan 

komprehensuf. Pembahasan tersebut tidak hanya menjelaskan 

Langkah-langkah penyelesaian, tetapi juga memberikan wawasan 

mendalam mengeneai konsep-konsep teoritis yang mendasarinya. Ini 

memungkinkan pembaca untuk tidak hanya menguasai Teknik 

penyelesaian soal, tetapi juga memahami mengapa dan bagaimana 

konsep-konsep tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

ABSTRAK



 

The book "Dissection of Matrix Determinants: Super 

Complete Questions and Discussion" invites readers to understand in 

depth the concept and application of matrix determinants. This book is 

specifically designed to meet the needs of students, academics, and 

anyone interested in deepening their understanding of linear algebra. 

 In this book, readers will be guided through a series of 

questions designed to test their understanding of matrix determinants. 

These questions cover various levels of difficulty, from basic to 

complex, so that readers can hone their skills gradually. Each question 

is accompanied by a detailed and comprehensive discussion. This 

discussion not only explains the steps for solving it, but also provides 

in-depth insight into the underlying theoretical concepts. This allows 

readers to not only master the technique of solving questions, but also 

understand the why and how of these concepts. 

ABSTRACT
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MOTTO 
 

بْرِ، وَأَنَّ الْفَرَجَ مَعَ الْكَرْبِ، وَأَنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  وَاعْلمَْ أَنَّ النَّصْرَ مَعَ الصَّ

Artinya : “ Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, 

kelapangan ersama kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan” 

(HR At-Tirmidzi) 
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Determinan Matriks 

 

I.1 Pendahuluan  

Misalkan A matriks bujur sangkar, fungsi determinan A sering 

dituliskan sebagai determinan (disingkat det(A) atau |A| ) 

didefinisikan sebagai jumlah semua hasil kali elementer bertanda dari 

A.  

Jika A berukuran nxn, maka hasil kali elementer dari matriks A akan 

berbentuk :  

𝑎1𝑝2.𝑎2𝑝2...𝑎𝑛𝑝𝑛 dimana 𝑝1𝑝2...𝑝𝑛 Merupakan permutasi dari 

bilangan-bilangan 1,2,...,n. Tanda dari 𝑎1𝑝1.𝑎2𝑝2...𝑎𝑛𝑝𝑛 sendiri 

ditentukan dari banyaknya bilangan bulat besar yang mendahului 

bilangan yang lebih kecil (banyaknya invers) pada bilangan jika 

banyaknya invers adalah ganjil maka tandanya negatif (-) dan jika 

sebaliknya tandanya positif (+). 

Fungsi determinan pertama kali ditemukan pada waktu pengkajian 

sistem persamaan linear. Kita akan melihat bahwa determinan 

merupakan metode yang sangan penting dalam mengkaji dan 

memperoleh sifat-sifat matriks bujursangkar. 

Contoh 1.1.1 

Diketahui A=[𝑎] 

Tentukan det(A) ! 

Jawab 

Banyaknya permutasi 1 (karena A berukuran 1x1)=1. Maka A akan 

memiliki invers perkalian jika dan hanya jika 𝑎   .  

Jadi, jika kita mendefinisikan  
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   ( )  𝑎 

Maka A adalah taksingular jika dan hanya jika    ( )   . 

 

Contoh 1.1.2 

Diketahui A = [ ] 

Tentukan det(A) ! 

Jawab 

Karena det(A) = a, maka det(A) = 8 

 

Contoh 1.1.3 

Diketahui A= [
𝑎  
  

] 

Tentukan det(A) !  

 

 

Jawab  

Banyaknya permutasi 1,2 (karena A berukuran 2x2)=2 yaitu 12 dan 

21  

Pada bilangan 12 akan didapatkan banyaknya invers = 0 sehingga 

tanda untuk hasil kali elementer 𝑎11.𝑎22 adalah (+), sedangkan 

untuk hasil kali elementer 𝑎12.𝑎21 akan bertanda (-) karena pada 

bilangan 21 terdapat satu angka bulat yang mendahului angka yang 

lebih kecil.  

Jadi det(A) = + 𝑎11.𝑎22 - 𝑎12.𝑎21 = ad-bc  

 

Contoh 1.1.4 

Diketahui A = [
  
  

] 
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Tentukan det(A) ! 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

            = ad – bc 

            = 4.5 – 3 . 2 

            = 20 – 6 

            = 14 

Contoh 1.1.5 

Diketahui G = [
  
  

] 

Tentuka det(G) ! 

Jawab 

Det (G) = a11.a22 – a12.a21 

             = ad – bc 

             = 7.5 – 1.4 

             = 35 – 4 

             = 31 

Contoh 1.1.6 

Diketahui matriks 

A = [
  
  

] 

B = [
   
  

] 

Jika A.C = B, maka determinan matriks Cadalah.. 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 - a12.a22 

            = ad – bc 

            = 2.4 – 3.3 

            = 8 – 9 
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            = - 1 

Det(B) = a11.a22 – a12.a21 

           = ad – bc 

           = (-1).2 – 0.1 

           = - 2 – 0 

           = - 2 

Karena A.C = B, maka berlaku det(A) . det(C) = det(B) 

Sehingga 

-1. Det(C) = -2 

      Det(C) = - 2 / - 1 

     Det (C) = 2 

 

Contoh 1.1.7 

Jika nilai determinan matriks Q adalah 8, carilah nilai x dari matriks: 

Q = [
   
  

] 

Jawab 

Det(Q) = 8 

8 = [
   
  

] 

   = (x.1 – (-2).2) 

8 = x + 4 

x = 8 – 4 

   = 4 

Contoh 1.1.8 

Diketahui B=[

𝑎  𝑎  𝑎  

𝑎  𝑎  𝑎  

𝑎  𝑎  𝑎  

] , Tentukan det B !  

Jawab  
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Untuk memudahkannya akan dibuat tabel sebagai berikut: 

permutasi  Hasil kali 

elementer  

Banyak invers  Hasil 

elementer 

bertanda  

123  𝑎11.𝑎22.𝑎33  0  +𝑎11.𝑎22.𝑎33  

132  𝑎11.𝑎23.𝑎32  1  −𝑎11.𝑎23.𝑎32  

213  𝑎12.𝑎21.𝑎33  1  −𝑎12.𝑎21.𝑎33  

231  𝑎12.𝑎23.𝑎31  2  +𝑎12.𝑎23.𝑎31  

312  𝑎13.𝑎21.𝑎32  2  +𝑎13.𝑎21.𝑎32  

321  𝑎13.𝑎22.𝑎31  3  −𝑎13.𝑎22.𝑎31  

 

Jadi det (B) = + 𝑎11.𝑎22.𝑎33 - 𝑎11.𝑎23.𝑎32 + 𝑎12.𝑎23.𝑎31 - 𝑎12.𝑎21.𝑎33 + 

𝑎13.𝑎21.𝑎32 - 𝑎13.𝑎22.𝑎31 

Contoh 1.1.9 

Diketahui B = [
    
    

    
] 

Tentukan det(B) ! 

Jawab 

Det(B) = a11.a22.a33 – a11.a23.a32 + a12.a23.a31 – a12.a21.a33 + 

a13.a21.a32 – a13.a22.a31 

             = 1.4.2 – 1.(-5).1 + (-3).(-5).1 – (-3).0.2 + 2.0.1 – 
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2.4.(-1) 

            = 8 + 5 + 15 + 0 + 0 + 8 

            = 36 

Contoh 1.1.10 

Diketahui C = [
   
   
   

] 

Tentukan det(C) ! 

Jawab 

Det(C) = a11.a22.a33 – a11.a23.a32 + a12.a23.a31 – a12.a21.a33 + 

a13.a21.a32 – a13.a22.a31 

            = 8.4.2 – 8.6.1 + 1.6.3 – 1.0.2 + 2.0.1 – 2.4.3 

            = 64 – 48 + 18 – 0 + 0 – 24 

           = 10 

Contoh 1.1.11 

Diketahui M = [
   
   
   

] 

Tentukan det(M) ! 

Jawab 
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Det(M) = a11.a22.a33 – a11.a23.a32 + a12.a23.a31 – a12.a21.a33 + 

a13.a21.a32 – a13.a22.a31 

             = 2.5.2 – 2.3.0 + 4.3.7 – 4.3.2 + 6.3.0 – 6.5.7 

             = 20 – 0 + 84 – 24 + 0 – 210 

             = - 130 

Untuk kasus matriks yang berukuran lebih dari 3x3, tentunya 

penentuan nilai determinan dengan menggunakan definisi tersebut 

menjadi kurang efekti dan lebih  

Rumit. Berdasarkan definisi dari determinan tersebut maka 

dikembangkan metode perhitungan determinan yang lebih cepat yang 

akan dibahas dibagian selanjutnya. 

 

I.2 Sifat-sifat Determinan dan Reduksi Baris 

Menurut buku J.LEON ada beberapa sifat yang mempermudah 

dalam perhitungan nilai determinan, yaitu: 

I. Pertukaran dua baris (atau kolom) dari suatu matriks akan 

mengubah tanda dari determinan. 

II. Mengalikan satu baris atau kolom dari suatu matriks dengan suatu 

skalar sama akibatnya dengan mengalikan nilai dari determinan 

dengan skalar tersebut. 

III. Menjumlahkan perkalian dari satu baris (atau kolom) pada baris 

lain (atau kolom lain) tidak akan mengubah nilai dari determinan. 

CATATAN: Sebagai akibat dari III, jika satu baris (atau kolom) 

dari suatu matriks adalah kelipatan dari baris (atau kolom) lain, 

maka determinan dari matriks terrsebut harus sama dengan nol. 
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 Sebagai akibat dari II maka semua matriks elementer 

memiliki determinan taknol. 

Sedangkan menurut buku Mahmud ‘Imrona ada  9 langkah dalam 

perhitungan nilai determinan, yaitu: 

a. Det(AB)=det(A)det(B) 

Contoh 1.2.1.1 

Diketahui A = [
   
  

] dan B = [
   

   
] 

Tentukan det(A)det(B) dan det(AB) ! 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

            = ad – bc 

            = (-3).2 – 1.0 

            = -6 – 0 

            = -6 

Det(B) = a11.a22 – a12.a21 

            = ad – bc 

            = 2.5 – (-3).(-4) 

            = 10 – 12 

            = -2 

Det(A).Det(B) = (-6) . (-2) 

                        = 12 

AB = [
   
  

] [
   

   
] 

      =[
  ( )   (  )   (  )   ( )

 ( )   (  )  (  )   ( )
] 

      =[
(  )  (  )    

  (  )     
] 
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      = [
     
    

] 

Det(AB) = a11.a22 – a12.a21 

               = ad – bc 

               = (-10).10 – 14.(-8) 

               = -100 – (-112) 

               = 12 

Kembali ke sifat det(AB) = det(A).det(B), maka : 

Det(AB) = det(A).det(B) 

12 = (-6) . (-2) 

12 = 12 

Contoh 1.2.1.2 

Diketahui A = [
  
  

] dan B = [
  
  

] 

Tentukan det(A)det(B) dan det(AB) ! 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

            = ad – bc 

            = 4.5 – 3.2 

            = 20 – 6 

            = 14 

Det(B) = a11.a22 – a12.a21 

            = ad – bc 

           = 2.4 – 3.3 

           = 8 – 9 

           = - 1 

Det(A).det(B) = 14.(-1) 

                        = - 14 
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AB = [
  
  

] [
  
  

] 

      = [
 ( )   ( )  ( )   ( )

 ( )   ( )  ( )   ( )
] 

      = [
        
        

] 

      =[
    
    

] 

Det(AB) = a11.a22 – a12.a21 

               = ad – bc 

               = 17.26 – 19.24 

               = 442 – 456 

               = - 14 

Kembali ke sifat det(AB) = det(A).det(B), maka 

Det(AB) = det(A).det(B) 

-14 = 14 . (-1) 

-14 = -14  

Conroh 1.2.1.3 

Diketahui G = [
  
  

] dan H = [
  
  

] 

Tentukan det(G).det(H) dan det(GH) ! 

Jawab 

Det(G) = a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 3.6 – 4.5 

= 18 – 20 

= -2 

Det(H) = a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 
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= 2.4 – 3.7 

= 8 – 21 

= -13 

Det(G).det(H) = (-2) . (-13) 

= 26 

 GH = [
  
  

] [
  
  

] 

= [
 ( )   ( )  ( )   ( )

 ( )   ( )  ( )   ( )
] 

=[
        
          

] 

=[
    
    

] 

Det(GH) = a11.a22 - a12.a21 

= ad – bc 

= 34.39 – 25.52 

= 1.326 – 1.300 

= 26 

Kembali ke sifat 1 det(A).det(B) = det(AB), maka : 

Det(GH) = det(G).det(H) 

26 = (-2).(-13) 

26 = 26 

b. Det(A
T
)=det(A) 

Contoh 1.2.2.1 

Diketahui A = [
  
  

]  

Tentukan det(A) dan det (A
T
)! 

Jawab  

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 
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                                  =  ad – bc 

                                  = 3.7 – 5.1 

                                  = 21 – 5 

                                  =16 

A
T
 (transpose matriks A) didefinisikan sebagai matriks 

yang baris-barisnya merupakan kolom dari A. 

Maka A
T
 = [

  
  

] 

Det(A
T
) = a11.a22 – a12.a21 

              = ad – bc 

              = 3.7 – 1.5 

              = 21 – 5 

              = 16 

Jadi benar jika det(A
T
) = det(A) 

Contoh 1.2.2.2 

Diketahui A = [
  
  

] 

Tentukan det(A) dan det(A
T
) ! 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 – a12.21 

            = ad – bc 

            = 4.5 – 3.2 

            = 20 – 6 

            = 14 

A
T
 = [

  
  

] 

Det(A
T
) = a11.a22 – a12.a21 

              = ad – bc 

              = 4.5 – 2.3 
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              = 20 – 6 

              = 14 

Kembali ke sifat det(A
T
) = det(A), maka : 

Det(A
T
) = 14 

14 = 14 

Contoh 1.2.2.3 

Diketahui A = [
  
  

] 

Tentukan det(A) dan det(A
T
) ! 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

            = ad – bc 

            = 3.3 – 4.2 

            = 9 – 8 

            = 1 

A
T
 = [

  
  

] 

Det(A
T
) = a11.a22 – a12.a21 

              = ad – bc 

              = 3.3 – 2.4 

             = 9 – 8 

             = 1 

Kembali ke sifat det(A
T
) = det(A), maka : 

Det(A
T
) = 1 

1 = 1 

 

c. Jika A matriks diagonal maka det(A)=𝑎  𝑎   𝑎   

{perkalian dari semua entri pada diagonal utama} 
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Contoh 1.2.3.1 

Diketahui A = [
   
   
   

] 

Tentukan det(A) ! 

Jawab 

Cara pertama menggunakan aturan sarrus 

det (A) = [
           
           
           

]   

            = a11.a22.a33 + a12.aa23.a31 + a13.a21.a32 – 

a13.a22.a31 – a11.a23.a32 – a12.a21.a33 

            = 5.7.2 + 0.0.0 + 0.0.0 – 0.7.0 – 5.0.0 – 0.0.2 

            = 60 + 0 + 0 – 0 – 0 – 0  

            = 60 

Kemudian bisa diterapkan sifat 3 yaitu perkalian dari 

semua entri pada diagonal utama, sehingga  

Det(A) = a11.a22.a33 

            = 5.7.2 

            = 60 

Terbukti bahwa jika A adalah matriks diagonal, 

maka untuk menentukan nilai determinan 

matriksnya dapat mengalikan semua entri pada 

diagonal utamanya. 

Contoh 1.2.3.2 

Diketahui A = [
   
   
   

] 

Tentukan det(A) ! 

Jawab 
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 Cara pertama menggunakan aturan sarrus 

det (A) = [
           
           
           

]   

            = a11.a22.a33. + a12.a23.a31 + a13.a21.a32 – 

a13.a22.a31 – a11.a23.a32 – a12.a21.a33 

           = 8.7.6 + 0.0.0 + 0.0.0 – 0.7.0 – 8.0.0 – 0.0.6 

           = 336 + 0 + 0 – 0 – 0 – 0  

           = 336 

Cara kedua dengan menggunakan sifat 3 

Det(A) = [
   
   
   

] 

            = a11.a22.a33 

            = 8.7.6 

            = 336 

Terbukti bahwa jika A adalah matriks diagonal, 

maka untuk menentukan nilai determinan 

matriksnya dapat mengalikan semua entri pada 

diagonal utamanya. 

Contoh 12.3.3 

Diketahui B = [
   
   
   

] 

Tentukan nilai det(B) 

Jawab 

Pertama akan dijawab menggunakan aturan sarrus 

Det(B) = [
           
           
           

]   
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= a11.a22.a33. + a12.a23.a31 + a13.a21.a32 –  

a13.a22.a31 – a11.a23.a32  – a12.a21.a33 

= 2.6.8 + 0.0.0 + 0.0.0 – 0.6.0 – 2.0.0 – 0.0.8 

= 96 + 0 + 0 – 0 – 0 

= 96 

Untuk membuktikan sifat kita jawab menggunakan 

sifat 

Det(B) = [
   
   
   

] 

= a11 + a22 + a33 

= 2.6.8 

= 96 

Terbukti bahwa jika A adalah matriks diagonal, 

maka untuk menentukan nilai determinan 

matriksnya dapat mengalikan semua entri pada 

diagonal utamanya. 

  

d. Jika A matriks segitiga maka det(A)= 𝑎  𝑎   𝑎   

{perkalian  n dari semua entri pada diagonal utama} 

Contoh 1.2.4.1 

Diberikan matriks A3x3 = [𝑎  ] sebagai berikut : 

A= [

      

     
     

] 

Tentukan determinan dari matriks A ! 

Jawab 
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Cara pertama menggunakan metode ekspansi 

kofaktor pada kolom pertama (a11 = π, a21 = 0, a31 = 

0). 

Det(A) = a11C11 + a21C21 + a31C31 

             = a11C11 

             = π (-1)
1+1

 |
    
    

| 

             = π (3-0) 

            = 3 π 

Cara kedua menggunakan sifat ke 4, maka : 

Det(A) = a11 x a22 x a33 

            = π x 2 x 
 

 
 

            = π x 3 

            = 3 π 

Terbukti bahwa jika A adalah matriks segitiga, maka 

untuk menentukan nilai determinan matriksnya 

dapat mengalikan semua entri pada diagonal 

utamanya. 

 

Contoh 1.2.4.2 

Diketahui A = [
   
    
   

] 

Tentukan det(A) ! 

Jawab 

Det(A) = [
   
    
   

] 
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            = - [
    
   
   

] 

            = -3 [
    
   
   

] 

            = -3 [
    
   
     

] 

           = -3 [
    
   
     

] 

           = (-3)(-55) [
    
   
     

] 

           = (-3)(-55)(1) 

           = 165 

Contoh 1.2.4.3 

Diketahui C = [
   
   
   

] 

Tentukan det(C) ! 

Jawab 

Pertama kita dapat menjawab menggunakan ekspansi 

kofaktor pada kolom ketiga (a13 = 0, a23 = 0, a33 = 8) 

Det(C) = a13.C13 + a23.C23 + a33.C33 

= a33.C33 

= 8. |
  
  

| 

= 8 . (3.2 – 0.4) 

= 8. (6-0) 

= 8.6 

= 48 
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Untuk membuktikan sifat maka kita akan menggunakan 

perkalian semua entri pada diagonal utama 

Det(C) = [
   
   
   

] 

= a11.a22.a33 

= 3.2.8 

= 48 

Terbukti bahwa jika A adalah matriks segitiga, maka 

untuk menentukan nilai determinan matriksnya 

dapat mengalikan semua entri pada diagonal 

utamanya. 

 

e. Jika       maka    (  )        ( ). {tedapat perkalian k 

sebanyak n kali}. 

Contoh 1.2.5.1 

Diketahui A = [
  
    

] 

Tentukan det(3A) dan   det(A) ! 

Jawab 

Cara pertama, dengan mengalikan matriks A dengan 3 

sehingga mendapatkan 

3A = 3 x [
  
    

] 

      = [
   
    

] 

Det(3A) = a11.a22 – a12.a21 

               = ad – bc 

               = 9.45 – 27.36 
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               = 405 – 972 

               = - 567 

Cara kedua menggunakan sifat ke 5 

Det(3A) =      det(A) 

               = 9 x [
  
    

] 

               = 9 (45 – 108) 

               = 9 x (-63) 

               = - 567 

Terbukti bahwa jika A adalah matriks dengan ordo yang 

sama, maka untuk menentukan nilai determinan k 

dikalikan dengan matriks A akan memiliki hasil yang 

sama dengan kn. det(A). 

 

Contoh 1.2.5.2 

Diketahui A = [
  
  

] 

Tentukan det(3A) dan   det(A) ! 

Jawab 

3A = 3 x [
  
  

] 

      = [
      
      

] 

      = [
   
    

] 

Det(3A) = a11.a22 – a12.a22 

              = ad – bc 

              = 6.24 – 12.18 

              = 144 – 216 

              = -72  
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  det(A) =    x det(A) 

                = 9 x [
  
  

] 

                = 9 x (16 – 24) 

                = 9 x -8 

                = - 72  

Terbukti bahwa jika A adalah matriks dengan ordo yang 

sama, maka untuk menentukan nilai determinan k 

dikalikan dengan matriks A akan memiliki hasil yang 

sama dengan kn. det(A). 

Contoh 1.2.5.3 

Diketahui A = [
  
  

] 

Tentukan det(2A) dan   det(A) ! 

Jawab 

2A = 2. [
  
  

] 

= [
 ( )  ( )

 ( )  ( )
] 

= [
  
    

] 

Det(2A) = a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= (4.16) – (8.12) 

= 64 – 96 

= - 32 

Det(A) = [
  
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 
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= (2.8) – (4.6) 

= 16 – 24 

= -8 

Det(2A) = 2
2
.det(A) 

-32 = 2
2 
. (-8) 

-32= 4 . (-8) 

-32 = -32 

Terbukti bahwa jika A adalah matriks dengan ordo yang 

sama, maka untuk menentukan nilai determinan k 

dikalikan dengan matriks A akan memiliki hasil yang 

sama dengan kn. det(A). 

 

f.     (   )  
 

   ( )
  𝑛      ( )     

Contoh 1.2.6.1 

 Diketahui A = [
   
  

] 

Tentukan det(A
-1

) dan 
 

    ( )
 ! 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

            = ad – bc 

            = (-4).3 – 1.2 

            = (-12) – 2 

            = - 14 

A
-1

 = 
 

    ( )
 . adj(A) 

      = 
 

    ( )
 [

   
    

] 
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      = 
 

   
 [

   
    

] 

      = [

 

   

 

  
 

  

 

  

] 

Det(A
-1

) = a11.a22 – a12.a21 

              = ad – bc 

              = (
 

   
).( 

 

  
) – (

 

  
).( 

 

  
) 

               = 
   

   
 

               = - 
 

  
  

 

Kembali ke sifat yang ke 6, maka didapatkan : 

Det(A-1) = 
 

    ( )
 

-
 

  
 = 

 

   
 

-
 

  
 = -

 

  
 

T rbuk i bahwa jika    (A)     maka    (A-1) 

sama dengan 
 

    ( )
 . 

Contoh 1.2.6.2 

Diketahui A = [
  
  

] 

Tentukan det(A
-1

) dan 
 

    ( )
 ! 

Jawab 

Det (A) = [
  
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 
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= 6.4 – 3.2 

= 24 – 6 

= 18 

A-1 = 
 

    ( )
 . adj(A) 

= 
 

    ( )
 . [

   
   

] 

= 
 

  
 . [

   
   

] 

= [

 

  
 

 

  

 
 

  

 

  

] 

Det(A
-1

) = [

 

  
 

 

  

 
 

  

 

  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 
 

  
. 

 

  
 – ( 

 

  
 .  

 

  
) 

= 
  

   
 - 

 

   
 

= 
  

   
 

= 
 

  
 

Kembali ke sifat yang ke 6, maka didapatkan : 

Det(A-1) = 
 

    ( )
 

 

  
 = 

 

  
 

T rbuk i bahwa jika    (A)     maka    (A-1) 

sama dengan 
 

    ( )
 . 

Contoh 1.2.6.3 



25 | Bedah Determinan Matriks : Soal dan Pembahasan 
Super Lengkap 

 

Diketahui A = [
  
  

] 

Tentukan det(A
-1

) dan 
 

    ( )
 ! 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 4.2 – 1.2 

= 8 – 2 

= 6 

A
-1

 = 
 

    ( )
.adj(A) 

= 
 

 
. [    

   
] 

= [

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

] 

Det(A
-1

) = [

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 
 

 
. 
 

 
 – ( 

 

 
.  

 

 
) 

= 
 

  
. - 

 

  
 

= 
 

  
 

= 
 

 
 

Kembali ke sifat yang ke 6, maka didapatkan : 

Det(A-1) = 
 

    ( )
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 = 

 

 
 

T rbuk i bahwa jika    (A)     maka    (A-1) 

sama dengan 
 

    ( )
 . 

 

g. Jika A memuat baris nol atau kolom nol maka det(A) = 0. 

{ekspansi kofaktor sepanjang baris/kolom nol tersebut}. 

Contoh 1.2.7.1 

Diketahui G = [
  
  

] 

Tentukan det(G) ! 

Jawab 

Det(G) = g11.g22 – g12.g21 

            = ad – bc 

            = 3.0 – 1.0 

            = 0 

Terbukti bahwa jika terdapat matriks nukur jangkar 

yang tiap elemen pada suatu baris atau kolom nol mada 

determinan matriks tersebut adalah nol. 

Contoh 1.2.7.2 

Diketahui D = [
  
  

] 

Tentukan det(D) ! 

Jawab 

Det(D) = [
  
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= 0.5 – 1.0 

= 0 – 0 
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= 0 

Terbukti bahwa jika terdapat matriks bujur sangkar 

yang tiap elemen pada suatu baris atau kolom nol maka 

determinan matriks tersebut adalah nol. 

Contoh 1.2.7.3 

Diketahui D = [
  
  

] 

Tentukan det(D) ! 

Jawab 

Det(D) = [
  
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= 3.0 – 0.4 

= 0 – 0 

= 0 

Terbukti bahwa jika terdapat matriks bujur sangkar 

yang tiap elemen pada suatu baris atau kolom nol maka 

determinan matriks tersebut adalah nol. 

 

h. Terhadap operasi baris elementer, determinan mempunyai 

sifat seperti berikut: 

1) Jika    diperoleh dari A dengan cara mengalikan satu 

baris dari A dengan konstanta    , maka    (  )  

    ( )   

Contoh 1.2.8.1.1 

Diketahui A = [
   
  

] dan k = 2 

Tentukan k.det(A) dan    (  ) ! 

Jawab 
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Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

             = ad – bc 

             = 11.3 – 6.4 

             = 33 – 24 

             = 9 

k.det(A) = 2.9 

               = 18 

   = [
    
  

] 

Det(  ) = a11.a22 – a12.a21 

              = ad – bc 

              = 22.3 – 12.4 

              = 66 – 48 

              = 18 

Kembali ke sifat det(  ) = k.det(A), maka akan 

mendapatkan 

Det(  )= k.det(A) 

18 = 18 

Contoh 1.2.8.1.2 

Diketahui A = [
  
  

] dan k = 2 

Tentukan k.det(A) dan    (  ) ! 

Jawab 

Det(A) = [
  
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 3.9 – 6.2 

= 27 – 12 
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= 15 

k.det(A) = 2.15 

= 30 

  = k.A 

= 2. [
  
  

] 

= [
   
  

] 

Det(  ) = [
   
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 6.9 – 12.2 

= 54 – 24 

= 30 

Kembali ke sifat det(  ) = k.det(A), maka akan 

mendapatkan 

Det(  )= k.det(A) 

30 = 30 

 

2) Jika    diperoleh dari A dengan menukar baris,  maka 

      (  )      ( )  

Contoh 1.2.8.2.1 

Diketahui  A = [
   
  

] 

Tentukan det(  ) dan det(A) ! 

Jawab 

   = [
  
   

] 
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Det(  ) = a11.a22 – a12.a21 

             = ad – bc 

             = 6.4 – 11.3 

             = 24 – 33 

             = - 9 

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

            = ad – bc 

            = 11.3 – 6.4 

            = 33 – 24 

            = 9 

Kembali ke sifat det(  ) = - det(A) maka 

didapatkan 

Det(  ) = - det(A) 

-9 = -9 

Contoh 1.2.8.2.2 

Diketahui  A = [
  
  

] 

Tentukan det(  ) dan det(A) ! 

Jawab 

   = [
  
  

] 

Det(A) = [
  
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 9.3 – 5.2 

= 27 – 10 

= 17 
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Det(  ) = [
  
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 2.5 – 3.9 

= 10 – 27 

= - 17 

Kembali ke sifat det(  ) = - det(A) maka 

didapatkan 

Det(  ) = - det(A) 

-17 = -17 

 

3) Jika    diperoleh dari A dengan cara menjumlahkan satu 

baris dengan kelipatan baris yang lain, maka    (  )  

   ( )  

Contoh 1.2.8.3.1 

Diketahui A = [
   
  

] 

Tentukan det(  ) dan det (A) ! 

Jawab 

Det(A) = a11.a22 – a12.a21 

             = ad - bc 

             = 11.3 – 6.4 

             = 33 – 24 

             = 9 

   = [
    
  

] 

Det (  ) = a11.a22 – a12.a21 
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              = ad – bc 

              = 23.3 – 15.4 

              = 69 – 60 

              = 9 

Kembali ke sifat det(  ) = det(A) maka 

diperoleh  

det(  ) = det(A) 

9 = 9 

Contoh 1.2.8.3.2 

Diketahui A = [
  
  

] 

Tentukan det(  ) dan det (A) ! 

Jawab 

Det(A) = [
  
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 7.3 – 5.2 

= 21 – 10 

= 11 

   = [
  
  

] 

= [
    
  

] 

Det(  ) = [
    
  

] 

= a11.a22 – a12.a21 

= ad – bc 

= 11.3 – 11.2 

= 33 – 22 
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= 11 

Kembali ke sifat det(  ) = det(A) maka 

diperoleh  

det(  ) = det(A) 

11 = 11 

 

i. Jika A memuat dua baris yang saling berkelipatan atau dua 

kolom yang saling berkelipatan, maka    ( )      

Contoh 1.2.9 

Diketahui I = [
   
   
    

] 

Tentukan det(I) ! 

Jawab 

det(I) = a11.a22.a33 – a11.a23.a32 + a12.a23.a31 – 

a12.a21.a33 

+ a13.a21.a32 – a13.a22.a31 

          = 1.1.10 – 1.16.4 + 2.16.2 – 2.7.10 + 5.7.4  

– 5.1.2 

          = 10 – 64 + 64 – 140 + 140 – 10 

          = 0 

Dengan menggunakan sifat-sifat di atas, penghitungan 

determinan dapat lebih dipermudah dan metode yang digunakan 

dinamakan metode reduksi baris yaitu dengan tetap memperhatikan 

sifat-sifat determinan matriks yang diubah menjadi matriks segitiga. 

 

I.3 Metode perhitungan determinan  
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 DEFINISI: Misalkan   (𝑎  ) adalah matriks 𝑛  𝑛 dan 

misalkan     menyatakan matriks (𝑛   )  (𝑛   ) yang 

diperoleh dari A dengan menghapus baris dan kolom yang 

mengandung 𝑎  . Determinan dari     disebut  minor dari 𝑎  . 

Kita definisikan  kofaktor       𝑎   𝑎   dengan       

(  )       (   ). 

Perlu ditekankan bahwa Mij merupakan sebuah matriks, 

sementara Aij merupakan sebuah scalar. 

 

Contoh 1.3.1 

Misalkan A = [
   
   
   

]. Tentukan minor dan kofaktor dari : 

a. |M23| dan A23 

b. |M31| dan A31 

Jawab 

a. |M23| = [
   
   
   

]  

         = |
  
  

| 

         = 1.8 – 2.7 

         = 8 – 14 

         = -6 

A23 = (-1)
I + j 

|Mi + j| 

       = (-1)
2 + 3 

|M23| 

       = (-1)
5
.(-6) 

       = -(-6) 

       = 6 
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b. |M31| = [
   
   
   

] 

         = |
  
  

| 

         = 2.6 – 3.5 

         = 12-15 

         = -3 

A31 = (-1)
I + j 

|Mi + j| 

      = (-1)
3 + 1

 |M31| 

      = (-1)
4
.(-3) 

      = 1.(-3) 

    = -3 

Dengan meninjau definisi ini, untuk suatu matriks A berorde 

2x2, kita dapat menuliskan dlam bentuk: 

a. Ekspansi kofaktor  

Pada metode ini dikenal beberapa istilah, antara lain:  

Minor eleman 𝒂𝒊𝒋 (𝑴𝒊𝒋) yaitu determinan yang didapatkan dengan 

menghilangkan baris i dan kolom j matriks awalnya.  

Contoh 1.3.2 

Diketahui A = [
   
   
   

] 

Tentukan |M11| dan |M23| ! 

Jawab 

|M11| = [
   
   
   

] 

         = |
  
  

| 
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|M23| = [
   
   
   

] 

         = |
  
  

| 

 

 

 

 

Kofaktor elemen 𝒂𝒊𝒋 (𝑪𝒊𝒋)=(−𝟏)𝒊+𝒋𝑴𝒊𝒋  

Jika A matriks bujur sangkar berukuran nxn, maka dengan 

menggunakan metode ini perhitungan determinan dapat dilakukan 

dengan dua cara yang semuanya menghasilkan hasil yang sama yaitu:  

- Ekspansi sepanjang baris i 

Det(A) =𝑎 1 𝐶𝐼1+ 𝑎 2𝐶 2+...+𝑎 𝑛𝐶 𝑛 

- Ekspansi sepanjang kolom j 

Det(A) = 𝑎1 𝐶1 + 𝑎2 𝐶2 +....+𝑎𝑛 𝐶𝑛  

 

Contoh 1.3.3 

Diketahui matriks A = [
   
   
   

] 

Tentukan det(A) dengan kofaktor! 

Jawab 

Det(A) = 2.(27-40) – (36 – 48) + 7. (20-18) 

            = - 26 + 12 + 14 

            = 0 

Contoh 1.3.4 
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Diketahui matriks B = [
    
    

    
]. Tentukan det(B) dengan 

menggunakan ekspansi kofaktor! 

Jawab 

C11 = M11 

      = |
   
  

| 

      = 1.4 – (-1).3 

      = 4 – (-3) 

      = 4 + 3 

      = 7 

C21 = -M21 

       = - |
  
  

| 

       = -(2.4 – 1.3) 

     = -(8 – 3) 

     = -5 

C31= M31 

      = |
  
   

| 

      = 2.(-1) – 1.1 

      = (-2) -1 

      = -3 

C12 = - M12  

      = - |
   

   
| 

      = - (0.4 – (-1).(-2)) 

      = - (0 - 2) 

      = 2 
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C22 = M22 

       = |
   
   

| 

       = (-1).4 – 1.(-2) 

       = (-4) – (-2) 

       = (-4) + 2 

       = -2 

C32 = - M32 

       = - |
   
   

| 

       = - ((-1).(-1) – 1.0) 

       = - (1-0) 

       = - 1 

C13 = M13 

       = |
  

   
| 

       = 0.3 – 1. (-2) 

       = 0 – (-2) 

       = 2 

C23 = - M23 

       = - |
   
   

| 

       = - ((-1).3 – 2.(-2)) 

       = - ((-3) – (-4)) 

       = - ((-3) + 4) 

       = - 1 

C33 = M33 

      = |
   
  

| 

      = (-1).1 – 2.0 
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      = (-1) – 0 

      = -1 

Semua kofaktor sudah dihitung, maka bisa langsung 

menghitung nilai determinan B melalui ekspansi kofaktor. 

Ekspansi melalui kolom pertaman dari B : 

Det(B) = b11C11 + b21C21 + b31C31 

            = (-1).7 + 0.(-5) + (-2).(-3) 

            = (-7) – 5 + 6 

            = -1 

 

 

Contoh 1.3.5 

Diketahui   [
   
   
   

] tentukan det (A) dengan menggunakan 

ekspansi kofaktor ! 

Jawab 

Akan dicoba menggunakan ekspansi baris 1 untuk menghitung 

det (A)  

   ( )     𝐶      𝐶      𝐶    

𝐶   (  )          [
  
  

]          

𝐶   (  )             [
  
  

]   (   )     

𝐶   (  )           [
  
  

]          

Jadi det (A) = (1−1)+(2.2)+(3.−2) = −3. 

 

Contoh 1.3.6 



40 | Bedah Determinan Matriks : Soal dan Pembahasan 
Super Lengkap 

 

Hitunglah determinan dari E = [
    
    
    

] ! 

Jawab 

Akan coba dikerjakan menggunakan ekspansi melalui baris ke 

dua 

|E| = [
    
    
    

] 

     = [
    
   
    

] 

     = [
    
   
    

] 

C21 = - M21 

      = - |
   
   

| 

      = - (3.(-7) – (-5).9) 

      = - (-21 + 45) 

      = - 24 

|E| = e21C21 + e22C22 + e23C23 

     = e21C21 + 0 + 0 

     = 1.(-24) 

     = - 24 

 

Contoh 1.3.7 

Diketahui B = [
   
   
   

] 

Hitung det (B)!  

Jawab  
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Jika melihat sifat dari metode ini, maka perhitungan akan lebih 

cepat jika ada elemen 𝑎   yang bernilai 0. Jadi pemilihan baris / 

kolom akan sangat menentukan kecepatan perhitungan.  

Dalam contoh ini terlihat bahwa baris / kolom yang 

mengandung banyak nilai 0 adalah kolom 2. Jadi det (B) akan 

dapat dihitung secara cepat menggunakan ekspansi terhadap 

kolom 2. 

   ( )  𝑎      𝑎      𝑎      𝑎      (karena 𝑎   dan 

𝑎   bernilai 0). 

𝐶   (  )           [
  
  

]          

Jadi det(B) = 2 —2 —4. 

Contoh 1.3.8 

Dengan ekspansi kofaktor, hitung determinan B = [
    
    
   

] ! 

Jawab 

Akan dicoba menggunakan ekspansi melalui baris kedua 

Det(B) = b21C21 + b22C22 + b23C23 

C21 = - M21 

       =   |
   
  

| 

       = - ((-2).4 – 1.1) 

       = - (-8-1) 

       = - (-9) 

       = 9 

C22 = M22 

       = |
  
  

| 
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       = 1.4 -1.1 

       = 3 

C23 = - M23 

       = - |
   
  

| 

       = - (1.1 – (-2).1) 

       = - (1.2) 

       = - 3 

Det(B) = b21C21 + b22C22 + b23C23 

            = 3.9 + 1.3 + (-1).(-3) 

            = 27 + 3 + 3 

            = 33 

 

b. Reduksi baris menggunakan operasi baris elementer 

Umumnya pada saat kita menghitung determinan dari suatu 

matriks persegi, kita menggunakan tiga metode pokok yaitu metode 

kupu-kupu ( khusus untuk matriks 2x2), metode Sarrus (khusus untuk 

matriks 3x3) dan metode ekspansi kofaktor. Selain ketiga metode di 

atas terdapat metode lain yang dapat digunakan dalam mencari 

determinan matriks yaitu metode reduksi baris, dimana prosesnya 

menerapkan operasi baris elementer untuk mengarahkan kedalam 

bentuk matriks yang sederhana (dapat berupa matriks segitiga, 

diagonal, eselon baris atau lainnya) tujuannya agar mempermudah 

dalam menghitung determinannya. 

Perhatikan ilustrasi berikut : 

         x11   x12   x13 

A =  x21   x22   x23   akan direduksi baris dengan  

         x31   x32   x33 
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 y11   y12   y13 

A* =   0      y22   y23 

 0      0      y33 

Sedemikian rupa sehingga: 

Det(A) = det(A*) = y11 x y22 x y33 

Catatan : Pada ilustrasi di atas, persamaan det(A) = det(A*) = 

y11 x y22 x y33 belum tentu benar, namun kita dapat memastikan 

persamaan tersebut bernilai benar dengan selalu menggunakan 

satu jenis operasi elementer, yaitu menambahkan satu baris 

dengan kelipatan baris lainnya. 

Penggunaan metode ini sebenarnya tidak lepas dari metode 

ekspansi kofaktor yaitu pada kasus suatu kolom banyak mengandung 

elemen yang bernilai 0. Berdasarkan sifat ini maka matriks yang 

berbentuk eselon baris atau matriks segitiga akan lebih mudah untuk 

dihitung nilai determinannya karena hanya merupakan perkalian dari 

elemen diagonalnya. Reduksi baris dilakukan dengan mengubah 

kolom-kolom sehingga banyak memuat elemen 0. Biasanya bentuk 

matriks akhir yang ingin dicapai adalah bentuk eselon baris atau 

bentuk segitiga tetapi ini tidak mutlak. Jika bentuk eselon atau segitiga 

belum tercapai tetapi dianggap perhitungannya sudah cukup sederhana 

maka determinan bisa langsung dihitung. Dalam melakukan reduksi 

baris operasi yang digunakan adalah operasi baris elementer. 

Pada operasi baris elementer ada beberapa operasi yang 

berpengaruh terhadap nilai determinan awal , yaitu : 

- Jika matriks B diperoleh dengan mempertukarkan dua baris pada 

matriks A maka det (B) = det (A)  
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- Jika matriks B diperoleh dengan mengalikan konstanta k ke salah 

satu baris matriks A maka det (B) = k det (A)  

- Jika matriks B didapatkan dengan menambahkan kelipatan suatu 

baris ke baris lainnya , maka det (B) = det (A). 

 

Contoh 1.3.3 

Diketahui  =[

𝑎   
   
   

]  𝑎𝑛 det( ) =   

Tentukan determinan dari matriks-matriks berikut :𝑎   

[

   
𝑎   
   

]      [

𝑎   
      
   

]      [

𝑎   
   

𝑎         
] 

 

Jawab 

a. Matriks X didapatkan dengan mempertukarkan baris 1 dan 2 

matriks A , maka det ( X) = — det ( X) = r 

b. Matriks Y didapatkan dengan mengalikan baris ke-2 matriks 

A dengan 2, maka det ( Y) = 2.det ( Y) = 2r 

c. Matriks Z didapatkan dengan menambahkan baris 1 ke baris 3 

matriks A , maka det (Z) = det (Z) = r 

 

Contoh 1.3.4 

Hitunglah determinan matriks A dalam contoh 3.2.1 dengan 

menggunakan reduksi baris! 

Jawab 

Diketahui A=[
   
   
   

] 
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Eleminasi Gauss 

[ ]  [
   
   
   

]  [
   
     
      

]  (  ) [
   
    ⁄
      

]

 (  ) [
   
    ⁄

    ⁄
]  (  )          ⁄     

Menurut buku Mahmud Imrona penggunaan metode reduksi 

baris dan ekspansi kofaktor secara bersamaan akan menyebabkan 

penghitungan determinan suatu matriks menjadi lebih singkat lagi. 

Hal ini diperlihatkan pada contoh di bawah 

 

Contoh 1.3.5 

Tentukan determinan matriks di bawah ini 

[

  
  

  
   

  
   

  
  

] 

Jawab 

Det(B)=[

  
  

  
   

  
   

  
  

]  

{pada baris satu memuat nol yang terbanyak oleh karena itu 

dilakukan ekspansi kofaktor sepanjang baris pertama} 

= (  )   [
   
   

    
]

      

 

{determinan submatriks B pada kolom kedua memuat entri satu 

dan nol, oleh karena itu dilakukan oleh OBE ketiga antara 

   𝑎𝑛   }. 
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  (  )   [
   
   

     
] 

{kolom kedua memuat nol terbanyak, dilakukan ekspansi 

kofaktor sepanjang kolom kedua}. 

  (  )     (  )   [
  

    
]  

{karena perhitungan determinan matriks 2 x 2 ini mudah maka 

lakukan perhitungan secara langsung} 

=-94. 

 

Contoh 1.3.6 

Tentukan determinan dari matriks A dengan A didefinisikan 

sebagai berikut : 

A = [
     
      
    

] 

Jawab 

Det(A) = [
     
      
    

] 

            = 
 

 
 [
     
      
    

]  

(untuk membentuk matriks segitiga atas atau bawah 

sehingga akan disederhanakan baris pertama dan 

kedua menjadi -6R3 + R1 untuk R1 dan -5R3 + R2 untuk 

R2) 

            = 
 

 
 [
      
    
    

]  

               (kemudian kira tukar R1 dengan R3) 
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           = - 
 

 
 [
    
    
      

]  

(lalu sederhanakan baris ketiga dengan mengguakan 

operasi 2R2 + R3 sehingga memperoleh matriks 

segitiga) 

           = - 
 

 
 [
    
    
    

] 

-
 

 
 det(A) = [

    
    
    

] 

               = 2 x 6 x 47 

               = 564 

Det(A) = - 4 X 564 

            = -2256 

 

I.4 Menentukan himpunan penyelesaian system persamaan linier 

dengan metode crammer  

Metode cremmer didasarkan atas perhitungan determinan 

matriks. Suatu SPL ysng berbentuk Ax = b dengan A adalah matriks 

bujur sangkar dapat dikerjakan dengan metode cremmer jika hasil 

perhitungan menunjukan Bahwa ( )≠0. Penyelesaian yang di 

dapatkan dengan metode ini adalah penyelesaian tunggal .  

Perhatikan system AX = B yang terdiri dari n  variable tidak 

diketahui. Disini A = [𝑎  ] adalah matriks koefisien (bujur sangkar) 

dan B = [  ] adalah vector kolom yang berisi konstanta-konstanta. 

Misalkan Ai adalah matriks yang diperoleh dari A dengan mengganti 

kolom ke-i dari A dengan vector kolom B. 
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Diketahui sesuatu system persamaan linier berbentuk Ax=b 

dengan A adalah matriks bujur sangkar nxn dan ( )≠0 sedangkan nilai 

x dan b adalah : 

 ̅  [

  

  

 
  

]   ̅  [

  

  

 
  

] 

Maka penyelesaian untuk x adalah: 

  ̅̅ ̅  
|  |

| |
   
̅̅ ̅  

|  |

| |
     

̅̅̅̅   
|  |

| |
 

   adalah matriks A yang kolom ke-1 nya diganti dengan vector b. 

 Teorema di atas dikenal dengan aturan Cramer  yang 

digunakan untuk menyelesaikan system persamaan linear. Perlu 

ditekankan bahwa teorema ini hanya berlaku untuk system dengan 

jumlah persamaan yang sama dengan jumlah variable yang tidak 

diketahui, dan bahwa persaman ini menghasilkan solusi hanya ketika 

D ≠ 0. 

Contoh 1.4.1 

Diketahui system persamaan linier berbentuk   ̅   ̅ 

[
   

     
   

] [
 
 
 
]  [

 
 

  
] 

a. periksa apakah metode cremer dapat digunakan untuk mendapatkan 

SPL?  

b. jika bisa, tentukan penyelesaian untuk     ! 

Jawab 

a. Det(A) = [
   

     
   

]  (  )(  ) [
  
  

]  (  ) [
  
  

]  

(     )  (    )    .  
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Karena det(A)=-1 maka metode Cramer dapat digunakan. 

b. Det(A) = [
   
    

    
]  (  ) [

  
  

]  (  ) [
  

   
]  

 (     )  (   )    . 

Det(A) = [
   

     
    

]  (  )(  ) [
  

   
]  [

  
  

]  

(   )  (    )   . 

Det(A) = [
   

     
    

]  [
   
   
    

]  (  ) [
  
  

]  

  . 

Jadi nilai untuk x, y, z adalah 

 ̅  
|  |

| |
 

  

  
    ̅  

|  |

| |
 

 

  
     𝑎𝑛  ̅   

|  |

| |
 

  

  

   

Menentukan invers suatu matriks dapat juga menggunakan rumus 

berikut :  

A
-1

 = 
   ( )

| |
 dimana adj(A) = C

T
 dan C ={   }, cij = kofaktor elemen 

aij. 

Contoh 1.4.2 

Selesaikan dengan menggunakan determinan, system 

x + y + z = 5 

x – 2y – 3z = -1 

2x + y – z = 3 

Jawab 

Hitunglah terlebih dahulu determinan D dari matriks koefisien 
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D = [
   
     
    

] 

    =a11.a22.a33 – a11.a23.a32 + a12.a23.a31 – a12.a21.a33 + a13.a21.a32 – 

a13.a22.a31 

    = 1.(-2).(-1) – 1.(-3).1 + 1.(-3).2 – 1.1.(-1) + 1.1.1 – 1.(-2).2 

    = 5 

     

 Karena D ≠ 0, maka system ini mempunyai Solusi unik. Untuk 

menghitung Nx, Ny, Nz, kita mengganti koefisien x, y, z di dalam 

matriks koefisien masing-masing dengan konstanta. Hasilnya 

adalah 

Nx = [
   

      
    

] 

     = 20 

Ny = [
   
     
    

] 

     = - 10 

Nz = [
   
     
   

] 

     = 15 

Sehingga Solusi unik dari sitem tersebut adalah : 

x = Nx / D 

   = 4 

y = Ny / D 

   = - 2 

z = Nz / D 
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   = 3 

Yaitu vector u = (4, -2, 3). 

 

 

I.5 Hubungan determinan, invers matriks dan penyelesaian untuk 

sistem persamaan linier  

Jika suatu SPL berbentuk   ̅    ̅ dan A matriks bujur sangkar, 

maka sifat dari penyelesaian SPL dapat diketahui dari nilai determinan 

A atau invers matriks A. Berikut ini adalah hubungan yang berlaku:  

Det (A) ≠0↔ A
-1

 terdefinisi (ada) ↔ penyelesaian tunggal untuk SPL  

Det (A) = 0 ↔ A tidak memiliki invers 

Det (A) =                                  
                                

 

Pada kasus det( )≠0 untuk menentukan penyelesaiannya dapat 

digunakan invers matriks untuk rnenghitungnya, yaitu  ̅  

    ̅Sedangkan pada kasus det( )=0 ,untuk menentukan penyelesaian 

SPL harus digunakan eliminasi Gauss - Jordan pada matriks 

diperbesar [   ̅]. 
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Latihan  

1. Gunakan ekspansi kofaktor untuk menghitung determinan dari 

matriks-matriks berikut :  

𝑎.  =[

    
 
 
 

 
 
 

  
  
  

]    .   [

    
 
 
 

 
 
 

  
  
  

] 

2. Gunakan reduksi baris untuk menghitung determinan dari matriks 

— matriks berikut  

 

𝑎.  =[
   
    
   

]     .  =[

    
 
 
 

 
 
 

  
  
  

] 

3. Diketahui sistem persamaan linier  ̅   ̅  

[
   
   
   

] [
 
 
 
]  [

 
 
 
] 

a. Periksa apakah metode Crammer dapat digunakan untuk 

menentukan penyelesaian SPL ?  

b. Jika ya, tentukan nilai untuk ̅ !  

4. Dari soal nomor 3,  

 a. Tentukan invers A dengan menggunakan rumus A
-1

 = 

   ( )

| |
!  

 b. Tentukan nilai     dengan menggunakan hasil dari 4.a !  

5. Diketahui SPL    =   dengan matriks diperbesar [ |  ]sebagai 

berikkut :  
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[   ̅]  [
   
    

    (𝑎   )
|

 
 

𝑎   
|] 

Tentukan nilai a agar 

a. SPL memiliki penyelesaian tunggal !  

b. SPL memiliki penyelesaian banyak !  

c. SPL tidak memiliki penyelesaian !  

d. Dari sifat determinan berikut:  

Det ( AB ) = Det A . Det B  

Det (  )= Det A 

Jika Det[
𝑎  
  

]       [
  
  

]    

Hitung Det (
[ 

         
          ][

   
   

]

     
)   

e. Jika det A = X dan Det B = Y. Tentukan Det (A
t
BA

-1
)!  

f. Jika A dan B matriks 3 x 3 dengan det A = R dan det B = S. 

Tentukan det (A
2
B

3
) !  
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